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ABSTRAK 

 

 

Nurlathifah. 2021. Persepsi Hakim Pengadilan Agama Marabahan tentang 

Penerapan Dwangsom dalam Putusan Nafkah Anak Oleh Ayah Pasca 

Perceraian”. Skripsi, Program Studi Hukum keluarga Islam, Fakultas Syariah. 

Pembimbing: (I) Prof. Dr. H. M. Fahmi Al Amruzi, M.Hum. (II) Hj.Diana Rahmi, 

S.Ag., M.H. 

 

Kata Kunci: Persepsi Hakim, Dwangsom , Putusan Nafkah Anak 

 

Penelitian ini dilatar belakangi persoalan perbedaan pendapat hakim 

Pengadilan Agama Marabahan tentang penerapan dwangsom dalam putusan nafkah 

anak oleh ayah pasca perceraian kemudian banyaknya putusan Pengadilan Agama 

yang memuat nafkah anak yang telah berkekuatan hukum tetap menjadi putusan 

yang illusoir (hampa), hal ini diarenakan kurangnya kesadaran orang tua laki-laki 

(ayah anak) untuk mematuhi isi putusan yang menghukumnya secara suka rela, 

selain itu juga tidak adanya daya paksa (sanksi) untuk memaksa mantan suami 

untuk menunaikan kewajiban nya untuk menafkahi anak-anaknya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui persepsi hakim Pengadilan Agama Marabahan tentang 

penerapan Dwangsom  dalam putusan nafkah anak oeh ayah pasca perceraian  serta 

alasan dan dasar hukum. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris. Adapun teknik 

pengumpulan data melalui wawancara. Selanjutnya, data diolah dengan teknik 

editing, deskripsi dan matriksasi. Kemudian dianalisis secara deskripsi kualitatif 

sehingga diperoleh kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan dari 4 orang informan berdasarkan hasil 

wawancara bahwasanya tidak semua hakim setuju atas penerapan dwangsom . Hal 

ini pada dasarnya berdasarkan ketentuan Pasal 606a Rv, Dwangsom tidak bisa 

diterapkan dalam putusan nafkah anak, di mana dwangsom  hanya dapat dijatuhkan 

terhadap putusan hakim yang hukuman pokoknya bukan berupa pembayaran 

sejumlah uang. Terhadap putusan hakim yang hukuman pokoknya berupa 

pembayaran sejumlah uang tidak boleh dan tidak perlu dijatuhkan dwangsom  

karena pemenuhan hukumannya dapat diperoleh dengan suatu upaya hukum biasa 

dengan melalui executorial beslag kemudian dilakukan penjualan dengan cara 

pelelangan sehingga tidak perlu hukuman dwangsom. 
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MOTTO 

 

 

MAN JADDA WA JADDA 

Siapa yang bersungguh-sungguh pasti berhasil  

 

“Ketika kamu merasa sendirian, ingatkan diri bahwa allah sedang menjauhkan 

mereka darimu, agar hanya ada kau dan ALLAH”  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan Nomor 0543 

b/U/1987,  tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal : 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa Ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha KH Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Ḍad Ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

  Ṭa ط

Ṭ 

te (dengan titik 

dibawah) 

 Ẓa Ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik datas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك



 
 

 

 
ix 

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي
 

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis muta’aqqin متعقدين

 Ditulis ‘iddah عدة

 

3. Ta’ marbutah 

 

a) Apabila dimatikan ditulis h 

 

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

 

(Ketentuan ini tidak dapat diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salad, zakat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya) 

Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaanya kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ‘Ditulis Karāmah al auliyā كرمة الأولياء

 

b) Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah 

ditulis t. 

 Ditulis Zakātul-fitri زكاة الفطر

 

4. Vokal Pendek 

 

 Kasrah Ditulis I ــــِــ

 Fathah Ditulis A ــــَــ

 Dhammah Ditulis U ـــُـــ
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5. Vokal Panjang 

 

1 Fathah + Alif                    
 جاهليه

Ditulis ā    -    jāhiliyyah 

2 Fathah + ya’ mati             

 يسعى

Ditulis ā    -    yas‘ā 

3 Kasrah + ya’mati              

 كريم

Ditulis I     -    karim 

4 Dammah + wawu mati     

 فروض

Ditulis û    -    furud 

 

6. Vokal Rangkap 

 

1 Fathah + ya’ mati            

 بيىكم

Ditulis ai  -   Bainakum 

2 Fathah + wawu mati      

 قول

Ditulis au  -  Qaulun 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a‘antum أأنتم

 Ditulis u‘iddat أعدت

 Ditulis la‘in syakartum لئن شكرتم

 

8. Kata sandang alif + lam 

 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyah ditulis dengan menggunakan huruf 

“al”. 

 Ditulis al-Qur’an القرأن

 Ditulis al-Qiyas القياس
 

b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 

 Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis Żawi al-furud atau ذوي الفروض

Żawil furud 

 Ditulis ahl as-sunnah atau اهل السنة

ahlussunnah 
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